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Tanaman seledri (Apium graveolens L.) merupakan komoditas hortikultura 

yang banyak dimanfaatkan sebagai bahan pelengkap masakan dan obat-obatan 

karena kaya akan vitamin, mineral, dan serat. Tingginya permintaan pasar terhadap 

seledri mendorong peningkatan budidaya tanaman ini, namun proses 

perkecambahan benih sering mengalami kendala akibat dormansi fisiologis dan 

kulit biji yang keras sehingga daya kecambah rendah. Untuk mengatasi masalah 

tersebut diperlukan perlakuan tambahan seperti pemberian fitohormon yang dapat 

merangsang aktivitas fisiologis benih dan mempercepat perkecambahan. 

Penggunaan fitohormon alami seperti ekstrak tauge dan lidah buaya mulai banyak 

dikembangkan karena lebih ramah lingkungan dan murah, serta mengandung 

hormon pertumbuhan seperti auksin, giberelin, dan sitokinin. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa fitohormon alami dengan konsentrasi tertentu mampu 

meningkatkan pertumbuhan, viabilitas, dan vigor benih, namun efektivitas berbagai 

sumber fitohormon dan konsentrasi terbaiknya terhadap daya kecambah benih 

seledri masih perlu diteliti lebih lanjut. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Tanah, Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammadiyah Jember yang dimulai pada bulan Desember 2025 

hingga maret 2026. Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan secara 

kuantitatif. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) non 

faktorial. Penelitian ini terdiri atas 7 perlakuan dengan 4 kali ulangan, sehingga 

terdapat 28 unit percobaan, yaitu: W0 (tanpa ekstrak), W1 (Ekstrak lidah buaya 

5%), W2 (Ekstrak lidah buaya 10%), W3 (Ekstrak lidah buaya 15%), W4 (Ekstrak 

tauge 5%), W5 (Ektrak tauge 10%), W6 (Ekstrak tauge 15%).  Hasil penelitian ini 

menunjukan  bahwa W5 (ekstrak tauge 10%) merupakan  perlakuan terbaik dalam 

meningkatkan viabiilitas benih seledri. Pada penelitian ini W3 (ekstrak lidah buaya 

15%) merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatkan indeks vigor. 
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